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I.I Latar Belakang 
 Pembangunan masyarakat melek informasi ditopang oleh perpustakaan 
memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang relevan  dengan kebutuhan 
organisasi untuk mencapai perpustakaan ideal bagi masyarakatnya. Perpustakaan 
diatur oleh Undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan yang 
menjelaskan “Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 
cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 
para pemustaka”. Dengan adanya undang-undang tersebut, peran perpustakaan 
mulai diperhitungkan tetapi pemanfaatan perpustakaan masih sangat rendah. 
Rendahnya pemanfaatan ini disebabkan oleh faktor antara lain kuantitas dan 
kualitas SDM perpustakaan. 
 SDM tidak lagi dianggap sebagai faktor produksi tetapi lebih dianggap 
sebagai aset  organisasi yang penting dalam pencapaian tujuannya. SDM adalah 
salah satu komponen yang menentukan keberhasilan perpustakaan. Perpustakaan 
diselenggarakan pada masing-masing wilayahnya untuk memfasilitasi terwujudnya 
masyarakat pembelajar sepanjang hayat. SDM perpustakaan, khususnya tenaga 
perpustakaan memiliki kewajiban yaitu memberikan layanan prima terhadap 
pemustaka, menciptakan suasana yang kondusif, memberikan teladan juga menjaga 
nama baik lembaga dan kedudukannya sesuai tugas serta tanggung jawabnya 
 Perpustakaan memerlukan SDM berkualitas dalam meningkatkan kinerja 
bagi perpustakaan secara optimal. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, 
SDM dituntut mampu bekerja di perpustakaan secara prima. Perbaikan layanan 
publik akan terwujud apabila terdapat inisiatif untuk mengubah keadaan dari kepala 
perpustakaan yang didukung oleh bawahan ataupun sebaliknya. Pada dasarnya 
kinerja merupakan suatu hasil yang diberikan SDM dalam menentukan seberapa 
banyak mereka memberikan kontribusi bagi perpustakaan.   
 Kinerja SDM dipengaruhi oleh macam-macam ciri pribadi dari masing-
masing individu. Wibowo (2008, hlm.4) mengemukakan bahwa “kinerja 
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merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun tersebut”. Rencana yang 
telah ditetapkan akan menjadi tuntutan seseorang untuk bekerja sesuai dengan 
langkah-langkah untuk mencapai hasil. Keberhasilan tugas dan fungsi perpustakaan 
sangat tergantung pada aspek kemampuan SDM untuk dapat memberikan jasa 
pelayanan kepada pemustaka, maka SDM memerlukan teknik khusus agar mampu 
meningkatkan kinerjanya.  
 Perpustakaan yang dibangun tanpa memiliki pondasi yang kuat  tentu akan 
mudah roboh, demikian juga SDM yang dimilikinya. Sekalipun teknologi yang 
digunakan cukup canggih, tetapi tidak dapat dikendalikan tidak akan berguna bagi 
perpustakaan. Pada saat yang sama SDM memerlukan umpan balik atas kinerja 
sebagai pedoman bagi tindakan-tindakan dimasa yang akan datang.  Umpan balik 
kinerja dilakukan secara berkala tidak hanya wacana tetapi ditindak untuk dapat 
mengubah perilaku tidak tepat yang kemudian diarahkan untuk meningkatkan 
kinerja. Oleh karena itu, kepemimpinan yang efektif dapat mendorong bawahannya 
dengan cara memotivasi secara berkala. Dengan adanya upaya tersebut seluruh 
SDM akan bekerja secara efektif. 
 Seseorang yang dapat menjadi pemimpin memiliki suatu kelebihan 
dibandingkan dengan anggota lainya. Robbins (2015, hlm. 249) mengemukakan 
bahwa “Kepemimpinan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok 
menuju pencapaiaan sebuah visi atau tujuan yang ditetapkan”. Setiap pemimpin 
memiliki aspek kepribadian yang dapat menunjang usahanya dalam mewujudkan 
hubungan manusia yang efektif dengan anggota organisasinya. Terlaksananya 
tugas-tugas perpustakaan tidak dapat dicapai oleh kepala perpustakaan seorang diri. 
Kepala perpustakaan memiliki tugas mempengaruhi bawahannya agar tujuan dapat 
terwujud secara efesien dan efektif. 
 Kepemimpinan selalu melibatkan orang lain. Pemimpin mempengaruhi 
individu dan kelompok melalui proses komunikasi. Seorang pemimpin khususnya 
kepala perpustakaan harus dapat menunjukkan karakteristik kepemimpinan yang 
baik, agar memberikan dampak yang positif terhadap SDM. Dampak positif kepala 
perpustakaan diharapkan dapat memberikan pengaruh pada setiap unsur agar 
mempunyai tanggung jawab yang sesuai dengan kewajiban tanpa ada paksaan. 
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Harapan tersebut dapat membentuk kinerja yang sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. 
 Agar tujuan perpustakaan dapat tercapai dengan baik, maka dibutuhkan 
pemimpin yang efektif. Pemimpin yang efektif biasanya megintegrasikan dua 
orientasi yaitu orientasi pada tugas dan orientasi pada hubungan manusia. 
Kepemimpinan efektif selalu memanfaatkan kerjasama dengan bawahan untuk 
mencapai cita-cita perpustakaan. Dengan cara tersebut pemimpin akan banyak 
mendapatkan bantuan pemikiran, semangat, dan tenaga dari bawahan yang akan 
menimbulkan semangat bersama dan rasa persatuan. Semangat bersama dan rasa 
persatuan akan memudahkan pemimpin dalam proses pendelegasian dan 
pemecahan masalah yang semuanya bertujuan untuk memajukan perpustakaan. 
 Dalam menjalankan kepemimpinannya, sukses atau tidaknya kepala 
perpustakaan ditentukan dari kemampuan memahami situasi dan perilaku para 
bawahanya. Perilaku, cara dan kebiasaan yang ditampakkan dalam memimpin 
disebut dengan gaya kepemimpinan. Mulyadi dan Veithzal Rivai (2009, hlm. 42) 
mengemukakan bahwa “gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku dan strategi 
yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin dalam rangka mencapai 
sasaran organisasi”. Dalam perkembangan perpustakaan dibutuhkan gaya 
kepemimpinan kepala perpustakaan yang sesuai dengan situasi kerja yang dihadapi. 
Gaya ini dapat dilihat dari masing-masing kebutuhan perpustakaan untuk 
mengembangkan organisasi dan SDM. Setiap SDM memiliki pola tersendiri dalam 
bekerja dengan begitu gaya kepemimpinan yang dibangun menyesuaikan situasi 
agar tidak terjadi penghambat kinerja. 
 Berbicara mengenai belum optimalnya kinerja SDM pada sektor 
pemerintahan. Dalam hasil survei Political and Economic Risk Cosultancy pada 
tahun 2010 yang dimuat  dalam laman Neraca (2018) menunjukkan bahwa, kualitas 
birokrasi di indonesia termasuk yang terburuk bersama Vietnam dan India. 
Sementara hasil penelitian serupa juga ditunjukkan The World Competitiveness 
Yearbook (2017) yang dikeluarkan oleh Institute Mangement Develeompment 
(IMD) yang menggolongkan negara kompetitif birokrasi Indonesia dikelompok 
terendah sebelum Philippines dan Latvia. Hal senada dikatakan Ombusmand RI 
(2015) menunjukkan pelayanan publik Provinsi Jawa Barat pada peringkat 19 yang 
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menempatkan bersama Provinsi Bangka Belitung dan Provinsi D.I Yogyakarta 
dengan nilai 52.72 yang tergolong dalam kategori sedang. Ombusmand RI juga 
menunjukkan pelayanan publik Kabupaten Bandung berada dalam urutan 9 dengan 
kategori sedang dan memperoleh nilai 63.50 termasuk bersama Kabupaten 
Majalengka dan Kabupaten Batang yang berbanding jauh dengan Kabupaten Kubu 
Raya dan Kabupaten Deli Serdang yang termasuk kedalam kategori tinggi. 
 Sejalan dengan hasil survey tersebut, peneliti menemukan data bahwa 
berdasarkan hasil diskusi tentang gaya kepemimpinan otoriter dengan pustakawan 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bandung, kepala perpustakaan 
bertindak sendiri di dalam mengambil keputusan tanpa memberikan kesempatan, 
berpartisipasi, memeberikan ide dan berdiskusi. Kepala perpustakaan juga 
memberikan instruksi dan kontrol kepada segala kegiatan SDM agar sesuai dengan 
keinginannya dan segala kegiatan dikontrol setiap bulannya oleh kepala 
perpustakaan. 
 Sementara, mengenai gaya kepemimpinan demokratis di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bandung, didapatkan informasi bahwa 
kepala perpustakaan memberikan kebebasan kepada bawahan dalam mengeluarkan 
ide-ide dan gagasan. Kepala perpustakaan juga memberikan ruang untuk 
memutuskan suatu masalah dengan berdiskusi terlebih dahulu dan meminta 
pertimbangan sebelum mengambil keputusan final. Terkadang kepala perpustakaan 
mengadakan musyawarah dan menghadirkan pihak yang ahli pada suatu bidang 
untuk mengambil keputusan final. 
 Mengenai gaya kepemimpinan laissez faire, hasil diskusi yang dilakukan 
dengan pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bandung, 
diperoleh informasi bahwa kepala perpustakaan memberikan kebebasan kepada 
SDM untuk mengambil keputusan yang luas karena SDM dianggap mampu untuk 
menyelesaikan pekerjaan yang dihadapi. Kepala perpustakaan juga menyampaikan 
masalah-masalah yang dihadapi SDM untuk diberikan ide dan pendapat tanpa 
membatasi permasalahan yang dihadapi. Berdasarkan dari ketiga gaya 
kepemimpinan dan beberapa survei mengenai kinerja, dirasa gaya kepemimpinan 
kepala perpustakaan kurang memadai untuk meningkatkan kinerja SDM. 
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 Penelitian sebelumnya terkait gaya kepemimpinan juga kerap dilaksanakan, 
beberapa diantaranya ialah penelitian yang dilakukan oleh Yuke Ananda Putri pada 
tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 
Karyawan Departemen Front Office Amaroossa Hotel Bandung”. Penelitian 
tersebut menghasilkan data penerapan gaya kepemimpinan oleh pemimpin terhadap 
bawahannya dapat mempengaruhi kinerja karyawan jika pemimpin tersebut lebih 
berpartisipasi dalam pekerjaan serta melakukan evaluasi kerja secara periodik. 
Penelitian lainnya ialah ialah yang dilakukan oleh Citra Leoni, Dkk (2014) dengan 
judul “Gaya Kepemimpinan Otokratis, Demokratis dan Laissez Faire Terhadap 
Peningkatan Prestasi Kerja Karyawan pada Kpp Pratama Manado”. Penelitian ini 
menemukan bahwa gaya kepemimpinan demokratik sebaiknya lebih banyak 
diperaktekkan oleh pemimpin, sehingga menunjang proses pencapaiaan organisasi. 
 Pencapaian organisasi tergantung pada gaya kepemimpinan yang 
diterapkan oleh pemimpin. Seperti penelitian yang dilakukan oleh M.L Vonn dkk 
(2011) dengan judul “The influence of leadership styles on employees’ job 
satisfaction in public sector organizations in Malaysia”. Penelitian ini menemukan 
bahwa keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan sasarannya bergantung 
pada gaya kepemimpinan yang sesuai untuk mempengaruhi karyawan. Adapun 
penelitian Abdul Wahid Rosyidi (2015) dengan judul “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Terhadap Kinerja pustakawan pada Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Negeri di Surabaya” Penelitian tersebut menemukan data bahwa gaya 
kepemimpinan cenderung pada gaya kepemimpinan demokratis yang artinya 
kepemimpinan yang menerima ide, kritik dan saran dari bawahan. 
 Berdasarkan hasil pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 
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1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian tentang pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja SDM di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bandung, adalah : 
1.2.1 Rumusan masalah umum 
 Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja SDM Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bandung? 
1.2.2 Rumusan masalah khusus 
1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan otoriter terhadap kinerja SDM Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bandung? 
2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja SDM 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bandung? 
3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan laissez faire terhadap kinerja SDM 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bandung? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah 
ditentukan, adalah: 
1.3.1 Tujuan Umum 
 Tujuan umum dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja SDM Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bandung. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan otoriter terhadap kinerja SDM Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bandung. 
2. Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja SDM 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bandung. 
3. Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan laissez faire terhadap kinerja SDM 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bandung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Bermanfaat untuk kemajuan disiplin ilmu perpustakaan dan sains informasi, 
khususnya mengenai gaya kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja SDM. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Manfaat dari segi praktis, adalah: 
1. Bagi peneliti: sarana implementasi atas ilmu pengetahuan juga pengalaman 
yang peneliti dapat selama masa perkuliahan. 
2. Bagi SDM: penelitian ini diharapkan dapat dijadikan evaluasi dan rekomendasi 
bagi peningkatan kinerja SDM Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bandung. 
3. Bagi peneliti selanjutnya: penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
dan rujukan bagi peneliti selanjutnya dengan topik penelitian gaya 
kepemimpinan dan kinerja SDM. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
 Struktur organisasi penelitian berisi rincian dari setiap bab yang berperan 
sebagai pedoman agar lebih sistematis. Adapun sistematika penulisan skripsi 
sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan 
Bab I ini peneliti membahas latar belakang diadakannya penelitian, kemudian 
terdapat rumusan masalah yang memuat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab 
melalui melalui penelitian. Selain itu, pada bab ini dijelaskan pula tujuan dan 
manfaat dari penelitian yang dilakukan. 
BAB II : Kajian Pustaka 
 Berisi uraian tentang kajian pustaka, kerangka pemikiran dan hipotesis 
penelitian. Kajian pustaka berfungsi sebagai landasan teoritik dalam menyusun 
pertanyaan penelitian, tujuan, kerangka pemikiran, serta hipotesis, Bab II terdiri 
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dari : pembahasan teori-teori dan konsep serta turunannya dalam bidang yang 
dikaji. 
BAB III : Metode Penelitian 
Membahas metode penelitian yang menjelaskan alur penelitian mulai dari 
pendekatan penelitian, instrument yang digunakan, tahapan pengumpulan data 
hingga langkah-langkah analisis data yang dijalankan. Secara umum disampaikan 
pola pemaparan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 
BAB V : Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi 
 Bab V berisi kesimpulan, implikasi dan rekomendasi yang diberikan 
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan. 
 
